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Fitrah manusia diciptakan oleh Allah SWT menjadi makhluk yang 

berpasang pasangan antara laki-laki dan perempuan yang memiliki perasaan atau 

daya tarik satu sama lain. Untuk menjadi makhluk yang berpasang-pasangan sesuai 

dengan perintah-Nya, maka manusia harus melaksanakan perkawinan. Perkawinan 

disebut juga pernikahan. Pernikahan adalah suatu ibadah yang diperintahkan oleh 

Allah SWT bagi seluruh umat manusia yang menjalin ikatan dengan perjanjian atau 

akad. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan 

tradisi budaya banjar bamandi-mandi pengantin di desa Galam Kecamatan Bajuin 

Kabupaten Tanah Laut dan mendeskripsikan perspektif hukum fiqih terhadap 

tradisi budaya banjar bamandi-mandi pengantin di desa Galam Kecamatan Bajuin 

Kabupaten Tanah Laut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah 3 pasang pengantin, 3 tokoh Masyarakat, dan 3 tokoh 

agama. Sedangkan objek penelitian ini adalah Analisis Perspektif Hukum Fiqih 

Terhadap Tradisi Budaya Banjar Bamandi-mandi Pengantin Di Desa Galam 

Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, tradisi budaya banjar 

bamandi-mandi pengantin merupakan sebuah ritual adat yang tidak hanya menjadi 

bagian dari prosesi pernikahan, akan tetapi sarat nilai sosial, spiritual, dan simbolik, 

yang diwariskan secara turun-temurun. Kedua, dalam perspektif hukum fiqih 

bamandi-mandi pengantin dipandang sebagai praktik adat yang mubah (boleh) 

selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 
 

 

 

 

 


